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Penelitian ini berfokus pada upaya memahami pengaruh literasi keuangan,
inklusi keuangan, pembayaran digital, dan orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada sektor

Kata Kunci: hilirisasi pangan di Kota Bandar Lampung. Pendekatan yang digunakan
Literasi Keuangan, adalah metode kuantitatif dengan data yang dikumpulkan melalui
Inklusi Keuangan, kuesioner terstruktur. Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM,
LIterasi Digital, dan pemilihannya menggunakan teknik purposive sampling. Data yang
Orientasi terkumpul dianalisis menggunakan regresi linier berganda melalui
Kewirausahaan, perangkat lunak SPSS versi 26.0. Temuan penelitian menunjukkan pola
Kinerja UMKM. hubungan yang menarik. Secara parsial, varaibel literasi keuangan,
pembayaran digital, dan orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja UMKM, sebaliknya inklusi keuangan
tidak berpengaruh signifikan. Ketika seluruh variabel diujia secara
bersamaan, hasil temuan memperlihatkan bahwa seluruh variabel bebas
memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja UMKM. Implikasi
temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas literasi keuangan,
pemanfaatan optimal teknologi pembayaran digital, serta penguatan
orientasi kewirausahaan dapat menjadi strategi utama untuk memperkuat
daya saing dan keberlanjutan UMKM.
Abstract
Keywords: This study aims to examine the influence of financial literacy, financial

Financial Literacy,
Financial Inclusion,
Digital Literacy,
Entrepreneurial
Orientation, MSME
Performance.

inclusion, digital payment utilisation, and entrepreneurial orientation on
the performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the
downstream food sector in Bandar Lampung. A quantitative approach was
applied, and data were obtained using a structured questionnaire
administered to 100 MSME actors selected through purposive sampling.
The collected data were analysed using multiple linear regression with
SPSS version 26.0. The findings reveal an interesting pattern: individually,
financial literacy, digital payments, and entrepreneurial orientation show
a significant positive effect on MSME performance, while financial
inclusion does not demonstrate a significant influence. However, when
tested simultaneously, all independent variables collectively contribute
significantly to MSME performance. These results indicate that enhancing
financial literacy, maximising the use of digital payment technologies, and
strengthening entrepreneurial orientation may serve as key strategies to
improve competitiveness and ensure the sustainability of MSMEs.

1566


mailto:damayanti.1981@fisip.unila.ac.id
mailto:jamingatunhasanah@fisip.unila.ac.id
mailto:ghiasubagja@fe.unsri.ac.id

Jurnal Ekobis Dewantara Vol. 9 No.1 Januari 2026

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia, dengan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
sebesar 61% dan penyerapan tenaga kerja mencapai 97% atau sekitar 116 juta orang.
Keberadaan UMKM bukan hanya sekadar entitas bisnis kecil, melainkan aktor penting dalam
menjaga stabilitas ekonomi nasional, mendorong distribusi pendapatan, dan memperluas
kesempatan kerja di berbagai sektor, khususnya sektor pangan yang memiliki peran vital dalam
ketahanan pangan nasional.

Provinsi Lampung menjadi salah satu wilayah yang menunjukkan pertumbuhan positif
jumlah UMKM dalam beberapa tahun terakhir. Data BPS (2024) menunjukkan peningkatan
jumlah UMKM hingga 326.505 unit pada tahun 2023, dengan sektor kuliner menjadi
kontributor terbesar, yakni sebanyak 2.118 unit usaha. Pertumbuhan ini juga didorong oleh
program pemerintah daerah seperti Gerakan Diversifikasi Pangan yang bertujuan untuk
memperkuat kedaulatan pangan berbasis potensi lokal. Sektor hilirisasi pangan, yang meliputi
usaha kuliner, pengolahan hasil pertanian, dan distribusi produk pangan olahan, memiliki peran
strategis dalam memperluas nilai tambah ekonomi daerah (dinashpth.lampungprov.go.id,
2020).

Rumah makan/restoran merupakan subsektor dari hilirisasi pangan yang membangun
ketahanan pangan, yang tidak hanya berfokus pada pengalaman rasa, tetapi juga dengan
pelstarian budaya dan identitas local (Fitriningsih & Abidin, 2025). Data BPS Kota Bandar
Lampung (2024) menyebutkan terjadi peningkatan jumlah unit dari tahun 2021 hingga 2023,
yakni masing-masing sebanyak 827 unit, 1.052 unit dan 1.162 unit atau terjadi kenaikan 27,21%
pada tahun 2022 dan 10,46% pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja UMKM
subsektor ini semakin baik. Kinerja UMKM merepresentasikan tingkat pencapaian atau hasil
evaluasi terhadap aktivitas usaha yang dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam suatu
organisasi, yang dilaksanakan sesuai pembagian tugas dan tanggung jawab pada periode
tertentu dengan mengacu pada standar yang telah ditetapkan perusahaan (Mutegi et al., 2015).
Penilaian kinerja UMKM umumnya menggunakan sejumlah indikator utama, seperti tingkat
laba, pertumbuhan volume penjualan, serta kemampuan memenuhi kewajiban finansial
(Ismanto et al., 2020). Perkembangan kinerja tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain ketersediaan dan pengelolaan modal, efektivitas strategi pemasaran, serta kualitas
manajemen keuangan (Rainanto, 2019).

Kinerja UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi kemampuan pengelolaan keuangan, penguasaan teknologi, dan sikap
kewirausahaan, sedangkan faktor eksternal mencakup akses ke pasar, dukungan pemerintah,
dan kondisi ekonomi makro. Literasi keuangan memungkinkan pelaku usaha mengelola sumber
daya secara efektif dan menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan. Inklusi
keuangan memberikan peluang untuk memperoleh pembiayaan yang dibutuhkan, sementara
teknologi pembayaran digital dapat meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas
jangkauan pasar. Orientasi kewirausahaan mendorong pelaku usaha untuk berinovasi, bersikap
proaktif, dan mengambil risiko terukur guna mempertahankan daya saing.

Penelitian ini memposisikan diri dalam kerangka teori Resource-Based View (RBV)
yang dikemukakan oleh Barney (1991). Teori RBV menekankan bahwa keunggulan bersaing
yang berkelanjutan dapat dicapai melalui pemanfaatan sumber daya yang memiliki nilai
(valuable), kelangkaan (rare), sulit ditiru (inimitable), dan tidak dapat digantikan (non-
substitutable). Dalam konteks UMKM, literasi keuangan, kompetensi digital, dan orientasi
kewirausahaan dapat dikategorikan sebagai sumber daya strategis yang mendukung
peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan empat variabel kunci, yaitu
literasi keuangan, inklusi keuangan, literasi digital, dan orientasi kewirausahaan guna mengkaji
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kinerja UMKM sektor hilirisasi pangan pada level daerah. Keunikan lainnya ialah penekanan
kajian pada UMKM sector hilirisasi pangan di Kota Bandar Lampung yang memiliki ciri khas
tersendiri, baik dari aspek budaya usaha, tingkat pemanfaatan teknologi, maupun dukungan
kebijakan pemerintah daerah. Oleh karena itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan teoretis terhadap pengayaan literatur RBV dalam konteks UMKM,
serta menawarkan implikasi praktis bagi pelaku usaha dan perumus kebijakan.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana literasi keuangan, inklusi
keuangan, literasi digital dan orientasi kewirasuahaan dapat mempengaruhi UMKM Sektor
hilirisasi pangan di Bandar Lampung melalui perspektif Resources-Based View Theory (RBV).

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Resource-Based View (RBV)

Teori Resource-Based View (RBV) mengasumsikan bahwa organisasi dapat mencapai
dan mempertahankan keunggulan bersaing apabila memiliki sumber daya yang bernilai, langka,
sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan. Barney (1991) menyatakan bahwa sumber daya ini dapat
berupa aset berwujud maupun tidak berwujud, termasuk pengetahuan, keterampilan, dan
kapabilitas yang melekat pada organisasi. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan,
penguasaan teknologi digital, dan orientasi kewirausahaan merupakan bentuk sumber daya
strategis yang dapat meningkatkan kinerja bisnis, memperluas akses pasar, dan memperkuat
ketahanan usaha terhadap dinamika lingkungan bisnis.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan meliputi kemampuan memahami konsep keuangan, mengelola
sumber daya finansial secara efisien, serta membuat keputusan yang tepat terkait investasi,
pengeluaran, dan pembiayaan (OJK,2017). Indikatornya mencakup pengetahuan umum
keuangan, perilaku keuangan, dan sikap keuangan yang positif.

Dalam kerangka RBV, literasi keuangan merupakan aset tidak berwujud (intangible asset)
yang berperan penting dalam pengelolaan sumber daya finansial. Pelaku usaha yang memiliki literasi
keuangan memadai mampu mengalokasikan modal secara tepat, mengendalikan arus kas, serta
mengambil keputusan investasi yang lebih akurat. Kondisi ini selaras dengan temuan penelitian Amri,
A. F., dan Iramani (2018) yang menekankan peran literasi keuangan dalam menjaga stabilitas usaha
yang meliputi pengetahuna, perilaku, dan sikap keuangan, sehingga literasi keuang merupakan factor
kunci dalam pengambilan keputuisan finansial yang efektid dan perbaikan kinerja UMKM. Penelitian
terkini oleh Damayanti, dkk. (2022) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas UMKM. Peningkatan literasi keuanganyang dikombinasikan dengan optimalisasi
strategi pemasaran digital menjadi prasyarat penting bagi pelaku UMKM untuk memaksimalkan
manfaat fintech, sehingga dapat mendorong kinerja usaha secara berkelanjutan.

Inklusi Keuangan

Dalam kerangka RBYV, literasi keuangan merupakan aset tidak berwujud (intangible asset)
yang berperan penting dalam pengelolaan sumber daya finansial. Pelaku usaha yang memiliki literasi
keuangan memadai mampu mengalokasikan modal secara tepat, mengendalikan arus kas, serta
mengambil keputusan investasi yang lebih akurat. Sriary, Bhegawati dan Novarini (2023)
mengungkapkan bahwa inklusi keuangan tidak sekadar mencerminkan kemampuan individu atau pelaku
usaha untuk mengakses produk dan layanan keuangan, seperti transaksi, pembayaran, tabungan, kredit,
dan asuransi, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam memperkuat ketahanan ekonomi. Akses
yang memadai terhadap layanan keuangan memungkinkan masyarakat merencanakan kebutuhan jangka
panjang sekaligus mengantisipasi risiko keuangan yang tak terduga. Dalam konteks pembangunan
ekonomi, inklusi keuangan berfungsi sebagai katalis yang memperluas partisipasi ekonomi, mengurangi
kesenjangan sosial-ekonomi, serta mempercepat pencapaian kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Syahrani dan Pradesa (2023) menegaskan bahwa inklusi
keuangan memiliki peranan strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, khususnya pada era
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digitalisasi. Keterbukaan akses terhadap layanan keuangan menjadi salah satu fondasi utama
pembangunan modern, karena mendorong integrasi antara sektor keuangan formal dan masyarakat luas.
Dengan demikian, inklusi keuangan menjamin akses terhdap layanakeuangn formal yang
memungkinkan penambahan modal kerja, pembiayaan dan mitigasi risiko sehingga menjadi katalis
penting bagi pemerataan akses keuangan, pertumbuhan ekonomi, dan keberlanjutan pembangunan.
Dimensi inklusi keuangan mencakup kemudahan akses, frekuensi penggunaan, kualitas layanan, dan
dampak terhadap kesejahteraan pengguna.

Literasi Digital

Literasi digital, dalam pandangan RBV, termasuk kapabilitas berbasis pengetahuan yang sulit
ditiru apabila telah terintegrasi dalam proses bisnis. Penguasaan teknologi digital memungkinkan
UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi proses operasional, dan memperkuat
hubungan dengan pelanggan. Menurut Putri dan Iffan (2024), literasi digital mencakup sikap,
kesadaran, serta kemampuan individu dalam memanfaatkan fasilitas digital secara efektif, yang
berperan penting dalam memperluas aksesibilitas usaha kepada konsumen tanpa terbatasi oleh faktor
geografis. Peningkatan akses tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap perbaikan kinerja usaha.
Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai literasi digital, dapat disimpulkan bahwa kompetensi ini
memiliki peranan krusial bagi pelaku UMKM. Oleh karena itu, pelaku UMKM dituntut untuk
beradaptasi dan memanfaatkan media digital secara optimal guna mempertahankan eksistensi,
meningkatkan daya saing, serta mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang dalam pengembangan
usaha. Pembayaran digital mencakup sistem transaksi berbasis teknologi seperti mobile banking,
dompet elektronik, dan QRIS. Penggunaannya dipengaruhi oleh persepsi kemudahan, manfaat,
kredibilitas, pengaruh sosial, dan niat penggunaan.

Penelitian Novel,dkk (2024) membuktikan bahwa literasi digital memiliki dampak
pisitif signifikan terhadap pengembangan keterampilan kewirausahaan, yang selanjutnya
berdampak apda peningkatan kinerja usaha. Begitu juga dengan Purba (2025) juga mengaskan
bahwa literasi digital, khususnya dalam pemenfaaatn digital payment dan media sosial,
medorong peningkatan penjualan dan memperluas jangkauan pasar. Dengan demikian
pemanfaatn teknologi digitan, termasuk system pembayaran elektronik, dapat membantu
meningkatkan efisinesi, memperluas pasar dan memperkuat daya saing.

Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan dalam RBV dipandang sebagai kapabilitas strategis yang terbentuk
melalui budaya organisasi, pengalaman, dan visi bisnis. Dimensi orientasi kewirausahaan meliputi
keberanian mengambil risiko, inovasi, proaktivitas, agresivitas kompetitif, dan otonomi. Orientasi
kewirausahaan adalah kecenderungan suatu organisasi untuk mengambil risiko, berinovasi,
proaktif, agresif dalam persaingan, dan memberikan otonomi bagi karyawan. Orientasi ini
mendorong penciptaan nilai baru dan adaptasi terhadap perubahan pasar. Sehingga dapat
diartikan orientasi kewirausaah merupakan segala suatu bentuk praktek, pengambilan
keputusan dan proses dalam suatu bisnis yang bertujuan untuk memperbaharui peruasahaan
sebagai atribut dala,m sebuah organisasi (Covin & Wales, 2019). Indikator orientasi
kewirausahaan meliputi pengambilan risiko, inovasi, proaktif, agresivitas kompetitifdan
otonomi (Lumpkin & Dess, 1996). Sikap proaktif, inovatif, dan berani mengambil risiko menjadi
pendorong adaptasi dan inovasi bisnis.

Pengembangan Hipotesis
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:
1. HI1: Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM sektor hilirisasi
pangan di Bandar Lampung
2. H2: Inklusi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM sektor hilirisasi
pangan di Bandar Lampung
3. H3: Literasi digital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM sektor hilirisasi pangan
di Bandar Lampung
4. H4: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM sektor
hilirisasi pangan di Bandar Lampung
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Populasi penelitian

mencakup UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Bandar Lampung sebanyak 1.162 unit usaha.
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria antara lain; pelaku usaha
menggunakan sistem pembayaran digital, memanfaatkan teknologi finansial, dan memiliki pencatatan
keuangan. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 100 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner
berskala Likert (1-5) dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, serta regresi
linear berganda melalui SPSS 26.0. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini berupa. UMKM sector
hilirasi pangan yang telah memanfaatkan teknologi digital.

Variabel Operasional

Setiap variabel penelitian didefionisakn secara operasional dengan indicator terukur untuk
memudahkan pengukuran dan analisis. Berikut ini variabel operasional masing-masing indikator.

1. Variabel kinerja UMKM dioeprasiaonalkan dengan 4 indikator, yaitu pertumbuhan modal,
penjualan, jumlah karyawan dan pangsa pasar.

2. Variabel literasi keuangan diperasionakan mengacu padsa tingkat pengetahuan, keterambilan dan
sikap pelaku UMKM.

3. Inklusi keuangan dioperasionalisaikan sebagi tingkat kemudahan akses pelaku UMKM, yang
meliputi ketersediaan kases terhdaap lembaga keuangan, frekuensi penggunaan layanan,
kesusuaian p[roduk keuangan dengan kebutuhan usaha dan dampak layanan keuangan terhadap
kesejahteraan dan perkembangan usaha.

4. Sementara itu literasi digital diukur melalui indikator keammpuan mengoperasikan perangkat
digital, pemanfaatn media saosial dan platform digital untuk pemasaran, penggunaan aplikasi
komunikasi digital dan keammpuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

5. Terakhir, orientasi kewirausahaan dioperasionalisasikan sebagai kecenderungan perilaku pelaku
UMKM dalam mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang bisnis melalui inovasi, pengambilan
risiko, dan proaktivitas.

Data yang dikumpulkan dari responden selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS, yang bertujuan untuk melaksanakan uji t. Sebelum
tahap analisis, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner penelitian guna
memastikan ketepatan serta keandalan instrumen pengukuran yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Uji validitas memastikan setiap butir pertanyaan pada instrumen secara tepat mengukur variabel yang

diteliti. Berrikut ini uji validitas pada masing-masing variabel.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Varaibel Literasi Keuangan

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
X1 1 0,881 0,197 Valid
X1 2 0,882 0,197 Valid
X1 3 0,887 0,197 Valid
X1 4 0,922 0,197 Valid
Literasi Keuangan (X1) X115 0,882 0,197 Valid
X1 6 0,866 0,197 Valid
X17 0,885 0,197 Valid
X1 8 0,889 0,197 Valid
X1 9 0,861 0,197 Valid
X2 1 0,924 0,197 Valid
X2 2 0,923 0,197 Valid
X23 0,916 0,197 Valid
Inklusi Keaungan (X2 x5 oo ol vaid
X2 6 0,921 0,197 Valid
X2 7 0,924 0,197 Valid
X2 8 0,915 0,197 Valid
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Variabel Item r hitung 1 tabel Keterangan
X2 9 0,911 0,197 Valid
X2 10 0,928 0,197 Valid
X2 11 0,927 0,197 Valid
X2 12 0,921 0,197 Valid
X2 1 0,888 0,197 Valid
X2 2 0,891 0,197 Valid
X2 3 0,906 0,197 Valid
Literasi Digital (X9 Xrs s o197 valid
X2 6 0,896 0,197 Valid
X2 7 0,908 0,197 Valid
X2 8 0,891 0,197 Valid
X3 4 0,902 0,197 Valid
X3 5 0,898 0,197 Valid
X3 6 0,893 0,197 Valid
X3 7 0,888 0,197 Valid
X3 8 0,901 0,197 Valid
X3 9 0,889 0,197 Valid
Orientasi Kewirausahaan (Xy) X3_10 822(8)‘0‘ 8213; xiﬂg
0,894 0,197 Valid
0,825 0,197 Valid
X3 11 0,897 0,197 Valid
X3 12 0,916 0,197 Valid
X3 13 0,865 0,197 Valid
X3 14 0,885 0,197 Valid
Y1 0,865 0,197 Valid
Y3 0,893 0,197 Valid
Y4 0,870 0,197 Valid
Y5 0,836 0,197 Valid
Kinerja UMKM (Y) Y6 0,889 0,197 Valid
0,874 0,197 Valid
Y7 0,812 0,197 Valid
Y8 0,850 0,197 Valid
Y9 0,861 0,197 Valid

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Tabel 1 menginformasikan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki kriteria yang
valid pada semua item pernyataan yang dibuktikan semua nilai r hitung melebihi nilai r tabel sebesar
0,197.

Uji Reabilitas
Hasil uji reabilitas pada penelitian ini diaktakan reliabel pada instrumen penelitian, karena
nilai croncach’s Alpha lebih dari nilai standar reabilitas yaitu 0,60 (Tabel 2)

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Literasi Keuangan (X) 0,965 Reliabel
Inklusi Keuangan (X>) 0,984 Reliabel
Literasi Digital (X3) 0,966 Reliabel
Orientasi Kewirausahaan (X4) 0,979 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 0,956 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2025)

Uji Hipotesis
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Penelitian ini telah memenuhi seluruh persyaratan uji asumsi klasik. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, model regresi bebas dari masalah multikolinieritas dan
autokorelasi, serta tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas. Ringkasan hasil perhitungan regresi linier
berganda disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji t

Variabel t hitung t tabel Sig Keterangan
Contant
Literasi Keuangan 6,236 1,984 0,000 Ha diterima, Ho ditolak
Inklusi Keuangan -0,676 1,984 0,500 Ha ditolak, Ho diterima
Literasi Digital 4,613 1,984 0,000 Ha diterima, Ho ditolak
Orientasi Kewirausahaan 8,559 1,984 0,000 Ha diterima, Ho ditolak

Sumber: Data diolah (2025)

Hasil uji parsial (z-fest) yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel Literasi
Keuangan memiliki nilai ¢ hitung sebesar 6,236 yang lebih besar dibandingkan ¢ tabel (1,984) dengan
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Sebaliknya, variabel Inklusi Keuangan memperoleh ¢
hitung sebesar -0,676 yang lebih kecil dari ¢ tabel (1,984) dengan nilai signifikansi 0,500 (> 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM. Selanjutnya, variabel Literasi Digital menunjukkan ¢ hitung sebesar 4,613 yang lebih
besar daripada ¢ fabel (1,984) dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), menandakan adanya pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Adapun variabel Orientasi Kewirausahaan memperoleh ¢
hitung sebesar 8,559 yang melebihi ¢ tabel(1,984) dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
UMKM.

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM terbukti dalam penelitian ini. Pembuktian tersebut didasarkan pada nilai ¢ hitung sebesar
6,236 yang lebih besar dibandingkan ¢ fabel (1,984) dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis pertama dinyatakan diterima, yang berarti literasi keuangan
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, khususnya pada sektor kuliner
di Kota Bandar Lampung.

Literasi keuangan diartikan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan
yang memungkinkan pelaku usaha untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif guna
mencapai kesejahteraan finansial yang berkelanjutan (OECD, 2016). Dalam konteks UMKM, literasi
keuangan mencakup kemampuan menyusun anggaran, mengelola arus kas, memahami laporan
keuangan sederhana, serta mengambil keputusan investasi dan pembiayaan secara tepat.

Secara teoritis, keterkaitan antara literasi keuangan dan kinerja UMKM dapat dijelaskan melalui
kerangka Resource-Based View (RBV) yang dikemukakan oleh Barney (1991). Dalam perspektif RBV,
literasi keuangan merupakan bentuk sumber daya intangible yang memenuhi kriteria VRIN (valuable,
rare, inimitable, non-substitutable). Sifat valuable terlihat dari kemampuannya meningkatkan efisiensi
penggunaan modal dan mengurangi risiko kegagalan usaha. Unsur rare muncul karena tingkat literasi
keuangan yang baik belum merata di kalangan pelaku UMKM, khususnya pada sektor usaha mikro.
Dimensi inimitable tercermin dari pengetahuan dan keterampilan keuangan yang diperoleh melalui
pengalaman praktis dan adaptasi kontekstual, yang sulit ditiru oleh pesaing. Sedangkan non-
substitutable menunjukkan bahwa peran literasi keuangan tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh
sumber daya lain, termasuk modal atau teknologi.

Hal ini terlihat dari distribusi jawaban responden, pada variabel literasi keuangan. Distribusi
jawabandengan nilai mean tertinggi berada pada dua indicator, yaitu "Saya mengetahui manfaat
pengelolaan keuangan yang baik" (4,02) dan "Saya menyisihkan sebagian keuntungan untuk dana
darurat usaha" (4,02). Tingginya nilai pada indikator pemahaman manfaat pengelolaan keuangan yang
baik (4,02) didukung oleh karakteristik responden dengan tingkat pendidikan tinggi, dimana 55%
responden memiliki latar belakang pendidikan Sarjana dan Pasca Sarjana. Pendidikan yang memadai
memungkinkan pelaku UMKM memiliki landasan pengetahuan yang lebih kuat tentang aspek finansial
dan manajemen keuangan. Hal ini juga didukung oleh kelompok usia dominan 30-50 tahun (44%) yang
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cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi tentang pentingnya pengelolaan keuangan berdasarkan
pengalaman hidup dan kedewasaan finansial yang dimiliki.

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Akhtar
dan Liu (2024) yang menemukan bahwa literasi keuangan yang terintegrasi dengan digitaliasi secara
signifikan akan memperbaiki kinerja UMKM melalui pencatatan keuangan dan pengendalian biaya
yang akurat. Begitu juga dengan penelitian Damayanti, dkk (2024) menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM yang dimoderasi oleh financial technology berupa
payment gateway, yang menunjukan bahwa adanya peningkatan pemahaman pengelolaan keuangan,
maka akan terjadi optimalisasi dalam pemanfaatan financial teknologi yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja UMKM. Purba (2025) juga menegaskan bahwa literasi keuangan yang diringi
dengan pemanfaatan teknologi keuangan akan menghasilkan pertumbuhan omzet dan profitabiliras yang
lebih tinggi pada UMKM. Hal ini menunjukan bahwa literasi keuangan tidak hanya dapat meningkatkan
kemampuan pengelolaan anggaran dan kas, tetapi juga dapat memperkuat kapasistas pengambilan
keputusan investasi dan kelayakan pembiayaan (Akhyar & Liu, 2024: Fauziah, 2024, Purba, 2025).
Temuan ini mendukung prosisi Resources Based View bahwa literasi keuangan merupakan sumber daya
inatgible yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable) dan sulit tergantikan (non-
subtitutable).

Hasil penelitiamn kedua dalam tidak mendukung hipotesis kedua yaitu inklusi keuangan tidak
berdampak signifikan terhadap kinerja UMKM sektor hilirisasi pangan di Bandar Lampung. Hal ini
menunjukan bahwa akses terhadap layanan keuangan formal saja tidak serta merta secara otomatis
menjadi keunggulan kompetitif jika tidak didukung oleh faktor lainnya.

Hasil analisis menunjukan bahwa variabel inklusi keuangan tidak berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja UMKM dapat dijelaskan melalui konteks Kota Bandar Lampung yang didominasi oleh
usaha berskala mikro, yang ketersediaan akses terhadap layanan keuangan formal belum secara
langsung menjadi pendorong utanma kinerja suatu usaha (performance driver). Dalam persepective
Resources-Based View (RBV), sumber daya yang mudah di akses secara luas dan tidak memnuhi
kriteria langka (rarity) cenderung tidak dapat memberikan keunggulan bersaing yang berkelanjutan.
Akses pembiayaan umumnya bersifat generik yang memerlukan dukungan sumberdaya intangible
alinnya, seperti kapabilitias internal pelaku usaha, seperti literasi keuangan dan apasistas manajerial agar
dapat dioptimalkan menjadi kapabilitas strategis.

Hal ini juga disebabkan pasca pandemi covid-19. Laporan kebiajakan OECD (2024) mencatat
bahwa pengetatan kondisi akses pembiayaan pascapandemi Covid-19 telah menjadi salah satu sektor
pengahmbat investasi pada sektor UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan inklusi
keuangan yang efektif tidak hanya bergantung pada perluasan akses, tetapi juga memerlukan
peningkatan kaulitas, relevansi dan keberlanjutann penyaluran pembiayaan, dengan demikian,
intervensi inklusi keuangan perlu dirancang agar mampu menjawab kebutuhan spesifik pelaku usaha,
termasuk penyesuaian skema pembiayaan, penurunan hambatan, adminsitratid dan integrasi dalam
program peningkatan kapasitas.

Hal ini dapat ditunjukan dari distribusi jawaban responden pada variabel inklusi keuanga di
mana jawaban dengan mean tertinggi terdapat pada penyataan item X4, yaitu ,,Rutin melakukan
transaksi keuangan di mobile banking“ sebesar 4,00, akan tetapi jawaban terendah sebesar 3,90
terdapat pada item pernyataan ,,Informasi produk keuangan mudah dimengerti“ dan ,,memiliki akses
internet yang baik untuk mengakses layanan keuanagn digital“. Hal ini membuktikan bahwa, walaupun
pelaku UMKM sering menggunakan mobile banking dlam transaksi keuangannya, akan tetapi juga
mengalami kendalam dalam informasi, ditambah dengan adanya hamabtan dalam jaringan internet
(layanan internet belum stabil), sehingga mempersulit mereka untuk mendapatkan akses layanan
keuangan (inklusi keuangan).

Temuan ini selaras dengan sejumlah penelitian terdahulu yang juga melaporkan
ketidaksignifikanan pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja. Memon dan Rahman (2024) , dalam
lintas studi negara, menemukan bahwa akses keuangan tidak secara otomatis meningkatkan kinerja
UMKM apabila pelaku usaha tidak memiliki kapasitas produksi dan manajemen yang memadai. Begitu
juga dengan penelitian Damayanti, dkk. (2025) yang menunjukan bahwa inklusi keuagan tidak
berdampak signifikan terhadap kinerja UMKM. Sementara itu, hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitan Togun, O.R. et al (2022) yang menunjukan hasil studi bahwa inklusi keuangan terbukti

1573



Jurnal Ekobis Dewantara Vol. 9 No.1 Januari 2026

mempengaruhi kinerja UMKM secara positif dan juga berhubungan secara langsung dengan literasi
keuangan di mana menunjukan semakinmudah akses keuangan yang diperoleh, maka akan semakin
meningkatkan literasi pelaku UMKM.

Selanjutnya, hipotesis ketiga didukung oleh temuan pada penelitian ini, yaitu variabel literasi
digital memiliki dampak positif signifikan terhadap kienrja UMKM pada sektor hiliriasi pangan di
Bandar Lampung. Secara konseptual, literasi digital mencakup kemampuan pelaku usaha dalam
memahami akses dan memanfaatkan teknologi informasu secara efektif, baik untuk operasional internal
maupun strategi pemasaran. Dalam persepektif Resources-Based View (RBV), literasi digital dapat
dikategorikan sebagai sumber daya intagible yang memenubhi kriteria VRIN (valauble, rare, inimitable,
non-subtitutable). Sifat valuable terlihat dari kemampuanya dalam meningkatkan efisiensi proses
bidnid, memperluas akses pasar melalui kanal daring, dan memperbaiki kualitas layanan pelanggan.
Unsur rare muncul karena tingkat literasi digital yang tinggi belum merata pada seluruh pelaku UMKM,
terutama sektor hilirisasi pangan yang masih tradisional dalam operasinalnya. Sementara itu, dimensi
inimitable dan non-subtitutable tercermin dari integritas pengetahun digital dengan konteks lokal,
jejaring bisnis serta pengalaman usaha yang sulit ditiru oleh pesaing.

Hal ini ditunjukan oleh distribusi jawaban responden pada Tabel 11, yang menginformasikan
bahwa jawaban dengan mean tertinggi berada pada item pembaharuan informasi usaha di platform
digital, yakni sebesar 3,98, yang menunjukan bahwa pelaku UMKM sektor hilirisasi pangan di Bandar
Lampung telah memiliki kemampuan digital dalam menginformasikan produk dan layanan mereka. Hal
ini disebabkan oleh sebagian besar tingkat pendidikan responden yang termasuk dalam kategori tinggi
(Sarjana dan Pasca Sarjana), yaitu sebesar 55%, mengindikasikan bahwa dengan tingkat pendidikan
yang tinggi memiliki korelasi positif dengan penegtahuan digitalisasi yang baik dan kesadaran akan
pentingnya konsistensi dan keterbaruan informasi dalam startegi peamsaran digital. Selain itu ,
mayoritas responden (38%) memiliki usia bisnis 6 — 10 tahun, yang mengindikasikan bahwa pelaku
UMKM cukup memahami digitaliassi merupakan aspek penting dalam mejalankan bisnis.

Hasil temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa litireasi
digital berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Temuan ini selaras dengan penelitian
Novela, dkk (2024) yang bahwa literasi digital, khususnya dalam pemenfaaatn digital payment dan
media sosial, medorong peningkatan penjualan dan memperluas jangkauan pasar. menaytakan bahwa
literasi digital memiliki dampak positif terhadap pengembangan keterampilan kewirausahaan, yang
selanjutnya berdampak apda peningkatan kinerja usaha. Purba (2025) juga menegaskan Dengan
demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital bukan sekedar keterampilan teknis,
melainkan kapabilitas strategis yang mampu memperkuat daya saing dan kinerja UMKM, khususnya
sektor hilirisasi pangan secara berkelanjutan.

Terakhir, temuan dalam penelitian ini menunjukan dukungan terhadap hipotesis keempat, yaitu
terdapat pengaruh positif signifikan variebel orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM sektor
hilirisasi pangan di Bandar Lampung. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap proaktif, inovatif dan
keberanian mengambil risiko yang dimiliki pelaku UMKM merupakan faktor penting dalam mendorong
peningkatan kinerja.

Temuan penelitian ini menegasan bahwa orientasi kewirausahaan, yang mencakup dimensi
sikap proaktif, inovasi dan keberanian mengambil risiko, merupakan salah satu kapabilitas strategis
utama yang dimiliki pelaku UMKM, khususnya sektor hilirisasi pangan di Bandar Lampung.
Kapabilitas ini memungkinkan UMKM untuk secara aktif menciptakan peluang baru, memanfaatkan
celah pasar, serta merespon dinamika lingkungan usaha dengan lebih cepat dan tepat (Lumpkin & Dess,
1996). Dalam konteks hilirisasi pangan, orientasi kewirasuaaan mendorong pelaku usaha untuk
melakukan diferensiasi produk, memperbaiki keamsan, memanfaatkan kanal distribusi digital dan
menjalin kemitraan strategis yang relevan dengan perkembangan tren pada konsumen.

Orientasi kewirausaan dalam penelitian ini juga memenuhi kriteria VRIN (valauble, rare,
inimitable, non-substitutable) dalan perpektif RBV sebagaimana dikemukakan oleh Barney (1991).
Sifat valuable tercermin dari kemampuan pelaku UMKM untuk meningkatkan daya saing dan kinerja
melalui menciptakan nilai tambah yang customer oriented. Unsur rare muncul karea pola pikir
kewirausahaan yang kuat tidak dimiliki secara merata oleh seluruh pelaku UMKM, khususnya pada
usaha berskala mikro yang cenderung lebih berfokus pada kelangsungan jangka pendek. Dimensi
inimitable terkait dengan keterkaitan orientasi kewirausahaan terhadap karakter personal dan
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pengalaman bisnis pemilik serta budaya organisasi yang sulit direplikasi oleh pesaing. Semantra itu,
non-subtitutable mengacu pada fakta bahwa orientasi ini tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh sumber
daya lain, termasuk modal atau teknologi.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh distribusi jawaban responden yang mengungkapkan bahwa
secara keseluruhan orientasi kewirausahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,05 di mana nilai ini
termasuk ke dalam kategori tinggi. Dimensi proaktif merupakan item dengan nilai rata-rata tertinggi
dalam variabel ini, yakni sebesar 4,10, khususnya dalam kemampuan memulai tindakan yang kemudian
direspon oelh bisnis lain. Hal ini menunjukan bahwa pelaku UMKM sektor hilirisasi pangan di Bandar
Lampung memiliki kemampuan merespon perubahan pasar dengan cepat dibandingkan pesaingnya,
sehingga memiliki keunggulan kompetitif. Tingginya nilai pada item ini disebabkan usia UMKM yang
menjadi sampel penelitian telah menjalankan bsinisnya selama 6-10 tahun, yang mengindikasikan
bahwa pemilik UMK telah memiliki pengalaman usaha dan kepercayaan diri yang baik dalam
memahami dinamika lingkungan usaha yang sulit ditiru pesaing.

Temuan ini sejalan dengan penelitian prasetya, dkk (2025) yang menunjukan bahwa kombinasi
orientasi kewirausaahan dan kaapbilitas dinamis merupakan faktor kunci dalam peningkatan kinerja
UMKM. Penguatan kapabilitas dinamis sangat penting untuk memaksimalkan manfaat orientasi
kewirausahaan, sehingga pealkua usaha perlu mengintegrasikan perilaku inovatif dengan kemampuan
adaptasi yang berkesinambungan, sehingga dapat bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis
yang dinamis. Hal serupa juga ditemuka oleh Abdi Ramdan et al. (2025) yang membuktikan bahwa
orientasi kewirausahaan memperkuat kinerja pemasaran digital melalui peningkatan jejaring bisnis dan
orientasi pasar. Dengan demikian, orientasi kewirausahaan dapat diposisikan sebagai faktor inti yang
tidak hanya menopang keberlangsungan usaha, tetapi juga mendorong pertuimbuhan berkelanjutan
dalam ekosistem persaingan UMKM yang dinamis.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, literasi digital, dan orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM sektor hilirisasi pangan di Kota
Bandar Lampung, sedangkan inklusi keuangan tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini
mengonfirmasi perspektif Resource-Based View (RBV) bahwa kapabilitas berbasis pengetahuan dan
keterampilan yang memenuhi kriteria VRIN dapat menjadi sumber keunggulan bersaing berkelanjutan
bagi UMKM.

Secara teoretis, hasil penelitian memperkaya kajian RBV dalam konteks UMKM. Secara
praktis, pelaku usaha disarankan memperkuat literasi keuangan, literasi digital, dan orientasi
kewirausahaan, sementara pembuat kebijakan perlu mengintegrasikan peningkatan kapasitas dengan
program inklusi keuangan agar akses pembiayaan dapat dioptimalkan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada UMKM sektor hilirisasi pangan di Kota Bandar
Lampung dan empat variabel utama. Studi selanjutnya disarankan memperluas cakupan sektor dan
wilayah, serta memasukkan variabel eksternal guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.
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